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ABSTRAK 

Tsaniyah, Naili Muflikhati. 2026. “Pengembangan Media Pembelajaran Diorama 

“KORMA” (Kotak Rantai Makanan) Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V 

di MII Wiroditan Bojong”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Zuhair Abdullah, M.Pd. 

Kata kunci: Pengembangan, Media Diorama, Diorama KORMA, IPAS. 

Penelitian ini dilakukan dengan adanya permasalahan yang melatar 

belakangi pembelajaran IPAS materi rantai makanan di kelas V MII Wiroditan 

Bojong. Dimana dari hasil wawancara didapati bahwa hasil pembelajaran IPAS 

materi rantai makanan belum optimal karena keterbatasan sarana serta kurangnya 

penggunaan media pembelajaran konvensional oleh guru, sehingga mengakibatkan 

rendahnya motivasi dan hasil belajar peserta didik. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran berbentuk 

kotak miniatur tiga dimensi, yaitu Diorama KORMA (Kotak Rantai Makanan).  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengembangan 

media pembelajaran Diorama KORMA, kelayakan dan kepraktisan media 

pembelajaran Diorama KORMA pada mata pelajaran IPAS materi rantai makanan 

kelas V di MII Wiroditan Bojong. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan langkah-langkah pengembangan media pembelajaran Diorama 

KORMA, serta untuk mengetahui kelayakan dan kepraktisan media pembelajaran 

Diorama KORMA dalam pembelajaran mata pelajaran IPAS materi rantai makanan 

kelas V di MII Wiroditan Bojong. 

 Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan 

(Research and Development) dengan model ADDIE. Subjek penelitian melibatkan 

seluruh peserta didik kelas V MII Wiroditan Bojong yang berjumlah 24 orang. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, 

dan angket. Sementara itu, teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

analisis kebutuhan, analisis data angket kelayakan produk, serta uji kepraktisan 

produk.   

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pengembangan media diorama 

KORMA ini menggunakan model ADDIE, menghasilkan produk yang layak 

digunakan yang memuat materi dan latihan interaktif tentang rantai makanan; 2) 

Tingkat kelayakan media berdasarkan penilaian ahli materi mencapai skor 98,67% 

dengan kategori “Sangat Layak”, sedangkan penilaian ahli media mencapai skor 

96,25% dengan kategori “Sangat Layak”; 3) Tingkat kepraktisan media berdasarkan 

penilaian guru praktisi memperoleh skor 98% dengan kategori “Sangat Praktis”, 

dan angket respon peserta didik menunjukkan persentase sebesar 86,83% dengan 

kategori “Sangat Praktis”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat (1) 

pendidikan merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara sadar dan praktis yang 

bertujuan untuk memberikan situasi belajar dan pengajaran agar peserta didik ikut 

aktif mengembangkan potensi yang ada pada dirinya untuk memiliki pemahaman 

tentang agama, kontrol diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

kemampuan yang diperlukan untuk diri sendiri, masyarakat, dan negara (Fahmi 

Nugraha, 2020). Pendidikan memiliki peranan penting bagi kehidupan manusia dan 

sangat penting untuk kemajuan pembangunan nasional. Pendidikan memiliki arti 

penting karena pendidikan menumbuhkan kemampuan individu untuk membentuk 

dan mengubah perjalanan hidup mereka melalui pembelajaran. Pendidikan 

khususnya di sekolah dasar juga ikut andil dalam mencerdaskan kehidupan negara 

(Mustadi, 2020). 

Seperti yang ditetapkan pada UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional jenjang pendidikan dasar yaitu jenjang pendidikan yang paling 

bawah dari sistem pendidikan nasional. Untuk mengembangkan perilaku dan 

ketrampilan serta memberikan pemahaman dan kemampuan dasar yang dibutuhkan 

untuk hidup bermasyarakat perlu dilaksanakannya pendidikan dasar. Pendidikan di 

sekolah dasar akan mempelajari berbagai macam mata pelajaran, diantaranya: 

pelajaran Agama, PKN, Bahasa, Matematika, IPA, Seni, Olahraga dan berbagai 

macam mata pelajaran lainnya (Fahmi Nugraha, 2020). 
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IPA adalah mata pelajaran yang wajib diajarkan mulai dari sekolah dasar 

(SD/MI) sampai dengan sekolah menengah pertama (SMP). Tentunya diperkuat 

dengan adanya pemaparan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 

22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. IPA 

secara bahasa berasal dari bahasa Inggris yaitu “science” yang artinya tahu.  

Sedangkan secara istilah yaitu suatu ilmu pengetahuan sistematis yang didasarkan 

pada fakta dan kejadian alam yang dikembangkan melalui prosedur dan sikap 

ilmiah (Angga, 2021). 

Pendidikan di Indonesia seringkali adanya perubahan kurikulum, hal ini 

bertujuan untuk mengembangkan keefektifan dan efisiensi dalam memastikan mutu 

pendidikan di Indonesia. Untuk saat ini tengah dilaksanakan kurikulum merdeka 

yang dimana pada jenjang sekolah dasar itu untuk mata pelajaran IPA dan mata 

pelajaran IPS digabung jadi satu sehingga menjadi mata pelajaran IPAS. 

Penggabungan dua mata pelajaran ini dilandasi oleh pertimbangan pada anak usia 

sekolah, peserta didik lebih sering melihat segala sesuatu secara utuh dan terpadu. 

Selain itu, mereka masih ada dalam tahap berpikir konkrit, holistik dan 

komprehensif tetapi tidak detail. Sehingga diharapkan dengan penggabungan dua 

mata pelajaran ini dapat memicu peserta didik untuk bisa mengelola alam dan sosial 

dalam satu kesatuan (Widya Sopa Marwa, 2023).  

Pendidikan IPAS di sekolah dasar mengutamakan pada pemberian 

pembelajaran pengalaman langsung (experiental Learning) untuk meningkatkan 

kompetensi agar peserta didik bisa menyusuri dan memahami alam secara ilmiah. 

Tujuan IPAS di SD/MI ini diharapkan peserta didik memiliki kemampuan 
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meningkatkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPAS, mengembangkan rasa 

keingintahuan, sikap positif, keterampilan menyelidiki, memecahkan masalah dan 

membuat solusi, meningkatkan kesadaran untuk ikut berperan aktif dalam menjaga, 

merawat, menghargai dan melestarikan alam. Pembelajaran IPAS pada hakikatnya 

sebagai proses belajar dimana peserta didik ditujukan agar mau mengerjakan 

sesuatu bukan hanya mengetahuinya saja (Angga, 2021).  

Pada umumnya, capaian pembelajaran IPAS yang sudah dikerjakan sudah 

bagus, tetapi kenyataannya masih banyak sekali praktik pelaksanaan pembelajaran 

IPAS yang kurang maksimal sehingga mengakibatkan prestasi belajar peserta didik 

rendah. Penguasaan konsep IPAS yang kurang, mengakibatkan nilai yang diperoleh 

pun rendah. Kebanyakan siswa berpendapat bahwa materi IPAS adalah materi yang 

sulit. Pelajaran IPAS juga sering dilihat sebagai pelajaran yang menyeramkan, tidak 

menarik, dan juga membosankan (Gumilar, 2023). 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar sendiri memiliki kesulitan baik itu dari 

guru maupun peserta didik. Permatasari (2022) mengatakan bahwa peserta didik 

tidak bisa berpikir secara sistematis walaupun sudah duduk dikelas tinggi, ide-ide 

peserta didik terpendam dan tidak keluar, peserta didik yang enggan menanyakan 

pelajaran yang sudah disampaikan oleh pendidik, serta metode pendidik ketika 

menyampaikan masih menggunakan metode lama, sehingga membuat peserta didik 

merasa jenuh, bosan serta tidak memiliki minat dan kemampuan ketika melakukan 

kegiatan pembelajaran IPAS (Gumilar, 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPAS di sekolah MII Wiroditan 

Bojong dapat disimpulkan bahwa kurangnya dalam penggunaan media 
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pembelajaran konvensional dikarenakan terbatasnya sarana sekolah seperti 

proyektor serta adanya keterbatasan waktu guru untuk membuat media 

pembelajaran kemudian guru juga lebih sering menggunakan metode ceramah saja 

ketika mengajar. Sehingga, banyak peserta didik yang kurang bersemangat 

belajarnya. Hal ini menyebabkan hasil belajar peserta didik yang kurang maksimal 

ketika mempelajari IPAS, salah satunya pada masalah materi rantai makanan pada 

pembelajaran IPAS, karena peserta didik dituntut untuk memiliki sikap objektif 

ketika mengamati, berfikir kritis, memiliki pemahaman yang terbuka dan 

menyampaikan kebenaran apa saja yang diamati berdasarkan materi tersebut. 

Berdasarkan dari permasalahan tersebut perlu adanya berbagai metode yang 

perlu dipakai oleh guru untuk menambah pengalaman belajar, salah satunya dengan 

memanfaatkan media pembelajaran untuk melibatkan siswa dan menarik minat 

mereka selama proses pendidikan. Hasan (2021) mendefinisikan media 

pembelajaran yaitu alat bantu yang dipakai sebagai mana penghubung antara 

sumber informasi seperti guru dan peserta didik dengan tujuan untuk menarik minat 

peserta didik agar mau belajar secara efektif dan menyeluruh (Afifah, 2023).  

Terdapat lima komponen yang terkait dengan media pembelajaran. Pertama, 

sebagai penghubung materi. Kedua, sebagai referensi belajar. Ketiga, sebagai media 

penyemangat belajar. Keempat, sebagai media untuk mencapai prestasi belajar yang 

berkesan. Kelima, sebagai media untuk mendapatkan dan mengembangkan 

keterampilan. Kelima komponen ini saling memengaruhi untuk keberhasilan hasil 

belajar dalam hal tujuan yang diharapkan (Afifah, 2023). 
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Hal itu menarik perhatian penulis untuk mengembangkan sebuah media 

berupa diorama untuk membantu mengajarkan mata pelajaran IPAS materi Rantai 

Makanan kepada peserta didik kelas V. Diorama merupakan media pembelajaran 

yang berbentuk benda asli maupun mati. Dan bisa pula berbentuk tiruan yang mirip 

dengan aslinya. Desain media diorama sendiri memberikan kesan seperti wujud asli 

dengan versi kecil sehingga menumbuhkan ketertarikan peserta didik dalam belajar. 

Media diorama ini sangat tepat, menarik, dan diharapkan bisa menambah semangat, 

motivasi serta hasil belajar peserta didik untuk ikut serta aktif dalam pembelajaran 

IPAS.  

Diorama ini merupakan sebuah media yang berwujud tiruan 3D yang 

bertujuan memberikan sebuah gambaran tentang suasana atau keadaan yang 

sebenarnya. Pada media diorama terdapat objek 3D yang berukuran mini seperti 

perumahan, orang, dll (Evitasari, 2022). Dalam penelitian ini, media diorama akan 

dibuat dengan memakai mainan hewan dan tumbuhan sebagai bentuk wujud tiruan 

3D. Tujuan pengembangan media diorama ini yaitu untuk menambah kreativitas 

pendidik dan memaksimalkan kemampuan dalam pemakaian media pada kegiatan 

belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan penelitian (Ulfa, 2021) yang menyatakan 

bahwa adanya peningkatan pada rata-rata hasil antara nilai sebelum ulangan harian 

serta sesudah menggunakan media pembelajaran diorama. Dibuktikan dengan hasil 

jumlah nilai uji coba kelompok sedang didapati rata-rta 84,5 dan presentase 84,5%. 

Desain, model, dan aktivitas pembelajaran di dalam diorama dapat 

dirancang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Salah satunya, dikembangkan 

untuk mempelajari materi rantai makanan kepada peserta didik dengan model dan 
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desain yang lebih bervariasi yakni diorama KORMA. Diorama KORMA ini 

berbahan dasar kayu dan triplek dan dibentuk kotak dengan dibagi dua bagian, di 

satu bagian menjelaskan tentang rantai makanan darat dan di satu bagian 

menjelaskan tentang rantai makanan laut, bentuk desain diorama ini menyesuaikan 

pemahaman peserta didik serta terdapat pula aktivitas permainan sederhana yang 

dapat menjadi bahan evaluasi anak. Media ini diperuntukkan untuk peserta didik 

kelas V dan dirancang untuk mempermudah guru dalam menjelaskan materi rantai 

makanan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

penulis tertarik untuk meneliti mengenai “Pengembangan Media Pembelajaran 

Diorama KORMA “Kotak Rantai Makanan”  Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V di 

MII Wiroditan Bojong”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang sudah diuraikan, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah yang muncul sebagai berikut: 

1. Terbatasnya sarana berupa proyektor di sekolah sehingga guru memerlukan 

media pembelajaran konvensional. 

2. Guru masih kurang dalam penggunaan media pembelajaran sehingga peserta 

didik kurang bersemangat ketika belajar IPAS terutama pada materi rantai 

makanan. 

3. Belum tersedianya media diorama sebagai pengembangan media pembelajaran 

materi rantai makanan. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti akan 

membatasi masalah agar lebih dapat diatasi secara spesifik dan mencapai target 

penelitian yang dikehendaki. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

penelitian ini difokuskan untuk mengukur kelayakan dan praktikalitas media 

pembelajaran diorama KORMA (kotak rantai makanan) dengan materi rantai 

makanan pada peserta didik kelas V di MII Wiroditan Bojong. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran Diorama KORMA pada mata 

pelajaran IPAS materi rantai makanan kelas V di MII Wiroditan Bojong? 

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran Diorama KORMA dalam 

pembelajaran mata pelajaran IPAS materi rantai makanan kelas V di MII 

Wiroditan Bojong? 

3. Bagaimana praktikalitas pengembangan media pembelajaran Diorama 

KORMA materi rantai makanan pada kelas V di MII Wiroditan Bojong? 

1.5 Tujuan Penelitian  

1. Untuk menggambarkan langkah-langkah pengembangan media pembelajaran 

Diorama KORMA pada mata pelajaran IPAS materi rantai mkanan di MII 

Wiroditan Bojong. 

2. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran Diorama KORMA pada 

mata pelajaran IPAS materi rantai makanan di MII Wiroditan Bojong. 

3. Untuk menilai praktikalitas media pembelajaran Diorama KORMA pada mata 

pelajaran IPAS materi rantai makanan di MII Wiroditan Bojong. 



8 
 

 
 

1.6 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritik 

Diharapkan penelitian ini bisa memberikan kontribusi dan meningkatkan 

kemajuan di bidang pendidikan, khususnya di bidang pendidikan sains. Lebih 

jauh lagi, temuan penelitian ini diharapkan bisa melengkapi penelitian ilmiah 

sebelumnya tentang materi pembelajaran diorama. 

2. Manfaat praktis  

Secara teoritiik, pennelitian ini diharapkan bermanfaat dalam: 

1) Siswa 

Siswa akan memperoleh banyak manfaat dari penelitian ini, terutama 

berkenaan dengan media pengajaran diorama KORMA, yang akan 

membantu mereka memahami materi pelajaran, membuat pembelajaran 

menjadi menarik, dan meningkatkan semangat mereka saat belajar. 

2) Guru  

Temuan penelitian ini membantu guru dalam mengembangkan 

pengetahuan, kemampuan, dan kreativitas mereka sambil menghasilkan 

materi pengajaran yang menarik dan menghibur bagi siswa menggunakan 

diorama KORMA. 

3) Sekolah  

Temuan penelitian ini berguna untuk memberikan informasi dan umpan 

balik yang berguna bagi sekolah untuk menyiapkan model pembelajaran, 

sistem pembelajaran, dan materi pembelajaran yang memenuhi kebutuhan 

siswanya. 
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1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa media pembelajaran 

diorama KORMA pada mata pelajaran IPAS materi rantai makanan kelas V di MII 

Wiroditan Bojong. Adapun spesifikasi produk yang dikembangkan sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berbentuk pemandangan tiga dimensi yang 

mendiskripsikan suatu rantai makanan lengkap dengan objek tiga dimensinya 

seperti hewan dan tanaman disertai background gambar yang mewakili rantai 

makanan darat dan rantai makanan laut. 

2. Media pembelajaran diorama KORMA ini dibuat dengan menggunakan bahan 

triplek, kayu, miniatur hewan dan tumbuhan. 

3. Di dalam diorama KORMA terdapat dua sisi rantai makanan yang berbeda 

yaitu rantai makanan darat dan laut. Kemudian, disertai juga bahan evaluasi 

untuk peserta didik agar guru mengetahui tingkat kepahaman mereka tentang 

materi rantai makanan. 

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan produk ini terdapat beberapa asumsi, yaitu: 

1. Diorama KORMA ini dikembangkan untuk menjelaskan materi rantai 

makanan dan bahan evaluasi yang jelas kepada peserta didik. Media 

pembelajaran ini dibuat untuk memudahkan peserta didik dalam memahami 

materi rantai makanan serta membuat kegiatan pembelajaran lebih 

menyenangkan. 

2. Pemanfaatan media pembelajaran diorama KORMA yang disertai objek tiga 

dimensi yang berkaitan dengan materi yang dijelaskan oleh guru untuk menarik 
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minat belajar peserta didik. Hal ini diharapkan dapat menjadikan kegiatan 

pembelajaran lebih menarik dan interaktif. 

Dengan mempertimbangkan keterbatasan yang ada pada peneliti, baik 

dalam hal pengetahuan, pengalaman, waktu, maupun tenaga terdapat beberapa 

keterbatasan dalam pengembangan, yaitu: 

1. Pengembangan media pembelajaran diorama KORMA ini hanya dirancang 

secara khusus untuk mata pelajaran IPAS materi rantai makanan. 

2. Uji coba produk ini hanya dilakukan pada peserta didik kelas V di MII 

Wiroditan Bojong. 

3. Media Diorama KORMA memiliki keterbatasan dalam merepresentasikan 

komponen ekosistem secara utuh. Penyederhanaan visual yang hanya 

menampilkan lima komponen rantai makanan secara linear berpotensi 

menimbulkan miskonsepsi pada peserta didik bahwa ekosistem di alam hanya 

dihuni oleh spesies tersebut. Padahal, ekosistem nyata jauh lebih kompleks dan 

saling bercabang membentuk jaring-jaring makanan yang melibatkan banyak 

makhluk hidup lainnya. 

4. Media Diorama KORMA ini memiliki ukuran yang cukup besar dan terbuat 

dari bahan kayu serta triplek, sehingga ukurannya cukup berat dan sulit untuk 

dibawa ke mana-mana. Selain itu, bentuk fisik yang besar ini juga membuat 

media memerlukan tempat penyimpanan yang luas dan butuh perawatan ekstra 

agar komponen di dalamnya tidak mudah rusak. 
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BAB V 

 PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan media diorama KORMA yang 

diperuntukkan bagi peserta didik kelas V MII Wiroditan Bojong, diperoleh 

beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Tahapan Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa media 

pembelajaran diorama KORMA (kotak rantai makanan) pada mata 

pelajaran IPAS kelas V di MII Wiroditan Bojong. Peneliti menggunakan 

model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu analisis (analyze), 

perencanaan (design), pengembangan (development), implementasi 

(implementation), dan evaluasi (evaluate). Peneliti melakukan tahap 

analisis yakni analisis kebutuhan dan analisis produk. Pada tahap desain, 

peneliti membuat storyboard dan canva digunakan untuk membuat desain 

puzzle yang ada di diorama KORMA.  Pada tahap pengembangan, peneliti 

menyusun media diorama KORMA lalu melakukan validasi oleh ahli 

materi dan ahli media. pada tahap implementasi peneliti melaksanakan uji 

coba produk kepada guru dan peserta didik kelas V di MII Wiroditan dan 

yang terakhir yakni tahap evaluasi. 

2. Kelayakan 

Berdasarkan hasil uji validasi oleh ahli materi dan ahli media, media 

diorama KORMA terbukti sangat layak untuk diimplementasikan pada 
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mata pelajaran IPAS. Media pembelajaran ini dinilai tidak hanya berperan 

dalam meningkatkan pemahaman peserta didik di kelas, tetapi juga 

mampu memotivasi belajar peserta didik berkat tampilan visualnya yang 

menarik dan interaktif. Hal ini didukung oleh hasil rata-rata skor di mana 

ahli materi memberikan rata-rata skor sebesar 98,67% “Sangat Layak” dan 

ahli media memberikan rata-rata skor sebesar 96,25% “Sangat Layak”. 

3. Praktikalitas 

Berdasarkan hasil penilaian dari guru praktisi serta respon peserta didik, 

media diorama KORMA terbukti sangat praktis untuk diimplementasikan 

dalam pembelajaran IPAS materi ekosistem. Tingkat kepraktisan ini 

ditunjukkan melalui perolehan skor akhir dari guru praktisi sebesar 49 

dengan persentase rata-rata mencapai 98% yang masuk dalam kriteria 

“Sangat Praktis”. Dan skor akhir respon peserta didik memperoleh skor 

total 1.042 dengan persentase rata-rata sebesar 86,83%, yang juga 

dikategorikan ke dalam kriteria “Sangat Praktis”. 

5.2 Implikasi 

Implikasi dari penggunaan media diorama KORMA (kotak rantai makanan) 

pada mata pelajaran IPAS kelas V di MII Wiroditan Bojong adalah media 

diorama KORMA ini dapat digunakan oleh guru dan peserta didik kelas V MII 

Wiroditan Bojong yang sudah disesuaikan dengan tahap perkembangan 

operasional konkret. Pada fase ini, proses pembelajaran harus dikaitkan dengan 

objek nyata, salah satunya dengan melalui diorama KORMA. Dengan media 
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ini, diharapkan bisa dimanfaatkan sebagai variasi sumber bacaan pendukung 

guna mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran IPAS. 

5.3 Saran 

Dalam pengembangan media diorama KORMA, terdapat beberapa saran bagi 

pengguna media, yaitu sebagai berikut: 

1. Saran bagi peneliti lebih lanjut, sebaiknya dalam pemilihan bahan untuk 

pembuatan media bisa lebih praktis dan ringan. 

2. Sebelum menggunakan media ini, sebaiknya guru menjelaskan terlebih 

dahulu tata cara penggunaan media diorama KORMA agar lebih optimal 

dalam dalam memanfaatkannya. 

3. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena media yang dihasilkan baru 

bisa digunakan untuk satu materi pelajaran saja. Bagi peneliti selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan media sejenis dengan menambah 

cakupan materi IPAS lainnya, atau menambahkan komponen lain yang 

lebih menarik agar media ini semakin kaya akan informasi. 
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